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Abstract

Research aims to describe a process of social interaction among the farmers in agricultural 

extension social engineering based and social learning, mapping communication pattern at 

agricultural extension of social engineering based and social learning, identifying form and source 

RI� FRQÀLFW� FRPPXQLFDWLRQV� LQ� DJULFXOWXUH� H[WHQVLRQ�� DQDO\VLQJ� FRQÀLFW� IXQFWLRQ� LQ� DJULFXOWXUDO�

extension on social engineering based and social learning toward the continuation of management of 

agricultural extension. The sample was selected by using purposive sampling method. The data were 

analyzed qualitatively. Result of research social process in the form of cooperation by perpetrator in 

management of agriculture extention on the social engineering based more amount seen if there is 

project, while at social study have instructed to cooperation form of caused by is same importance 

to reach the target,  at management of agriculture extention social engineering based model the 

communications used linear communications model, while at social leaning based the model of 

FRQYHUJHQW�FRPPXQLFDWLRQV��FRQÀLFW�WKDW�KDSSHQHG�LQ�DJULFXOWXUH�H[WHQWLRQ�RQ�WKH�VRFLDO�HQJLQHHULQJ�

based generally have the character of the laten, while at social leaning based generally have the 

FKDUDFWHU�RI�RQ�WKH�VXUIDFH��FRQÀLFW� LQ�FRXQVHOOLQJ�RQ�WKH�VRFLDO�UHND\DVD�WHQG�WR�DYRLGHG�DQG�OHW�

RFFXOW��ZKLOH�DW�VRFLDO�VWXG\�RI�FRQÀLFW�LV�WKDW�KDSSHQHG�PDQDJHG�DQG�PDGH��DV�LPSHOOHU�IRU�HYHU\�

perpetrator to  self-supporting.
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Abstrak

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan proses sosial antarpelaku pada penyuluhan pertanian 

berbasis rekayasa sosial dan pembelajaran sosial, memetakan pola komunikasi pada penyuluhan 

SHUWDQLDQ��PHQJLGHQWL¿NDVL�EHQWXN�GDQ�VXPEHU�NRQÀLN�NRPXQLNDVL��GDQ�PHQJDQDOLVLV�IXQJVL�NRQÀLN�

dalam penyuluhan pertanian berbasis rekayasa sosial dan pembelajaran sosial terhadap keberlanjutan 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian.Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian: Proses sosial dalam 

bentuk kerjasama yang dilakukan oleh pelaku dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian berbasis 

rekayasa sosial lebih banyak terlihat jika ada proyek, sedangkan pada pembelajaran sosial sosial telah 

mengarah kepada bentuk kerjasama karena adanya kepentingan yang sama untuk mencapai tujuan 

bersama.Pada penyelenggaraan penyuluhan pertanian berbasis rekayasa sosial model komunikasi yang 

digunakan adalah model komunikasi linier, sedangkan pada pembelajaran sosial menggunakan model 

NRPXQLNDVL�NRQYHUJH�.RQÀLN�\DQJ�WHUMDGL�SDGD�SDGD�SHQ\HOHQJJDUDDQ�SHQ\XOXKDQ�SHUWDQLDQ�EHUEDVLV�
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UHND\DVD�VRVLDO�XPXPQ\D�EHUVLIDW�ODWHQ��VHGDQJNDQ�SDGD�SHPEHODMDUDQ�VRVLDO�XPXPQ\D�EHUVLIDW�GL�

SHUPXNDDQ�.RQÀLN�GDODP�SHQ\HOHQJJDUDDQ�SHQ\XOXKDQ�EHUEDVLV�UHND\DVD�VRVLDO��FHQGHUXQJ�GLKLQGDUL�

GDQ�GLELDUNDQ� WHUVHPEXQ\L�� VHGDQJNDQ�SDGD�SHPEHODMDUDQ�VRVLDO�NRQÀLN�\DQJ� WHUMDGL�GLNHOROD�GDQ�

dijadikan sebagai pendorong bagi setiap pelaku untuk mandiri.

Kata Kunci���,QWHUDNVL���.RPXQLNDVL��.RQÀLN�

Pendahuluan

Sejak awal penyuluhan pertanian telah 

memberikan sumbangan pada pencapaian 

berbagai program pembangunan, meskipun ada 

kesan dilaksanakan dengan pendekatan dari atas  

ke bawah (top down) dengan dipaksa, terpaksa, 

dan terbiasa (Abbas, 1995:23).  Keberadaan 

petani pada saat itu hanyalah sebagai objek 

pembangunan.  Walaupun demikian, dalam 

pelaksanaannya petani tetap melaksanakan 

apa yang diperintahkan, tekun mengerjakan 

dan mengharapkan panen sesuai yang 

diharapkan. Kondisi semacam ini menyebabkan 

ketergantungan petani kepada kebijakan 

pemerintah dan penyuluh sangat tinggi (Umar, 

2007:10).

Pergeseran paradigma penyuluhan dari 

VLVWHP� WUDQVIHU� WHNQRORJL� PHQMDGL� SHQ\XOXKDQ�

SDUWLVLSDWLI� WHODK� WHUMDGL� VHLULQJ� GHQJDQ�

perkembangan model dan sistem komunikasi 

SHUVXDVLI�GLDORJLV��:LULDWPDGMD�����������3HWDQL�

dan keluarganya mulai dapat mengelola usaha 

taninya dengan penuh kesadaran dan mampu 

PHODNXNDQ� SLOLKDQ�SLOLKDQ� \DQJ� WHSDW� GDUL�

DOWHUQDWLI�\DQJ�DGD��.HLNXWVHUWDDQ�SHWDQL�VHFDUD�

DNWLI� PHUXSDNDQ� SURVHV� SHPEHODMDUDQ� XQWXN�

PHQJKDVLONDQ� GDQ� PHPDQIDDWNDQ� LQIRUPDVL��

membangun jaringan kerjasama dengan 

memperkuat sistem elembagaan masyarakat 

lokal yang  merupakan bekal untuk mengubah 

pandangan hidup petani dan meningkatkan 

pendapatannya (Hamilton, 1995:16).

Seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah mendorong 

ODKLUQ\D� LQRYDVL� DWDX� WHPXDQ�WHPXDQ� EDUX��

termasuk di bidang pertanian. Melalui berbagai 

penelitian ilmiah, pada saat ini telah banyak 

ditemukan dan dihasilkan teknologi pertanian 

baru. Sebagian dari temuan teknologi itu telah 

didesiminasikan kepada masyarakat tani untuk 

meningkatkan hasil usaha taninya. Namun, 

sebagian dari teknologi tersebut ternyata belum 

atau tidak diadopsi oleh petani, meskipun 

berbagai upaya telah dilakukan untuk meyakinkan 

NHPDQIDDWDQQ\D� EDJL� NHEXWXKDQ� SHQLQJNDWDQ�

WDUDI�KLGXS�PHUHND�

Pengembangan teknologi untuk 

kemajuan usaha tani, idealnya ditempatkan pada 

bingkai memperbaiki kinerja pengembangan 

SHUHNRQRPLDQ� SHGHVDDQ� �+DIVDK�����������

Anggapan bahwa kerangka pembangunan 

pertanian di pedesaan yang selama ini dijalankan 

sudah tepat, tidak sepenuhnya sesuai kenyataan. 

Sistem produksi yang berlangsung saat ini bisa 

dikatakan kurang mampu menghasilkan produk 

pertanian yang berdaya saing tinggi baik untuk 

memenuhi kebutuhan pasar domestik maupun 

ekspor.  

+DO� LQL� GLVHEDENDQ� WHNQRORJL� �¿VLN��

yang dipaksakan kepada masyarakat tani 

XQWXN� GLWUDQVIRUPDVLNDQ� WHUVHEXW�� GLODNXNDQ�

WDQSD� XSD\D� WUDQVIRUPDVL� PDV\DUDNDW� VHFDUD�

PHQ\HOXUXK��'DODP�KDO�LQL�WUDQVIRUPDVL�WHNQRORJL�

KDUXV� EHUVLIDW� NRPSUHKHQVLI� GDQ� PDPSX�

mengikuti  dinamika masyarakat tani,  berakar 

pada aspirasi masyarakat tani, serta melibatkan 

semua pemangku kepentingan.         

Banyak program penyuluhan pertanian 

yang telah diluncurkan pemerintah Provinsi 

Sulawesi Selatan, mulai dengan pendekatan top 

down sampai pada pendekatan bottom up.  Di 

mulai dari program Bimas (Bimbingan Massal) 

sampai pada Pemberdayaan Petani melalui 

7HNQRORJL�GDQ�,QIRUPDVL�3HUWDQLDQ��3�7,3��DWDX�
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)DUPHU� (PSRZHUPHQW� 7KURXJK� $JULFXOWXUDO�

Technology and Information (FEATI).  Beberapa 

dari program penyuluhan pertanian ini masih 

berjalan sampai sekarang ini.  

Salah satu daerah di Sulawesi Selatan 

yang penyelenggaraan penyuluhan pertaniannya 

cukup berkembang adalah Kabupaten Maros. 

Di daerah ini terdapat berbagai macam program 

dengan pendekatan dan metode yang beragam, 

kesemuanya bertujuan membantu petani untuk 

meningkatkan usaha tani mereka. Keberadaan 

program dengan pendekatan, metode,  bahkan 

dengan pelaku yang beragam itu di satu sisi 

dapat menguntungkan petani, tetapi di sisi lain 

apabila tidak terkoordinasi dengan baik dapat 

menimbulkan kerugian. 

Penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

dengan berbagai pendekatan dan metode 

melibatkan pelaku yang beragam yang pada 

akhirnya menimbulkan kompleksitas di 

dalamnya, antara lain kompleksitas program, 

pelaku, dan kompleksitas interaksi antarpelaku 

yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan 

pertanian, dan jika tidak terkoordinasi dengan 

baik akan menyebabkan terjadinya disharmoni 

\DQJ� EHUSRWHQVL� NRQÀLN�� � :DODXSXQ� SDGD�

GDVDUQ\D�� NRQÀLN� VHODOX� DGD� GDODP� EHUEDJDL�

EHQWXN� NHKLGXSDQ� PDQXVLD�� � 1DPXQ�� NRQÀLN�

IXQJVLRQDO� GDODP� NHKLGXSDQ� EHUPDV\DUDNDW�

(Coser dalam Poloma, 2007:32).  

Landasan teoritis yang digunakan 

untuk mengkaji pola komunikasi yaitu dengan 

PHQJJXQDNDQ� WHRUL�WHRUL� \DQJ� EHUNDLWDQ� HUDW�

dengan komunikasi antar budaya seperti teori 

konvergensi dan teori interaksi simbolik.  Teori 

lainnya yang digunakan adalah teori interaksi 

simbolik yang pada intinya membahas tentang 

suatu kemampuan manusia untuk menciptakan 

VHUWD� PHPSHUJXQDNDQ� VLPERO�VLPERO� VHKLQJJD�

manusia menjadi mahluk hidup yang unik, dan 

dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

�'HZL� $GLDZDWL http://www.digilib. ui.ac.id/

RSDF�WKHPHV�OLEUL��GHWDLO�MVS"LG ����7��-

Menurut Parsons (1937) dalam Poloma 

(2007) dalam Teori Struktural Fungsional bahwa 

masyarakat sebagai sebuah sistem terdiri dari 

EDJLDQ�EDJLDQ� \DQJ� VDOLQJ� EHUKXEXQJDQ� VDWX�

sama lain dan bagian yang satu tidak dapat 

EHUIXQJVL� WDQSD� DGD� KXEXQJDQ� GHQJDQ� EDLN�

lainnya. Perubahan yang terjadi pada salah satu 

bagian akan menyebabkan ketidakseimbangan 

dan perubahan pada bagian lain.  Sejalan dengan 

\DQJ� GLNHPXNDNDQ� ROHK� &RVHU�� 'DKUHQGRUI�

(dalam Poloma, 2007:36) menyatakan bahwa 

NHEHUDGDDQ�NRQÀLN�WLGDN�SHUOX�GLSDQGDQJ�VHEDJDL�

peristiwa yang merisaukan tetapi justru dengan 

PXQFXOQ\D� NRQÀLN� GDSDW�PHQJKDVLONDQ� VHEXDK�

perubahan dan dapat lebih dinamis.  Walaupun 

SHULVWLZD�NRQÀLN�PHQXUXW�SDQGDQJDQ�&RVHU�GDQ�

'DKUHQGRUI�EHUIXQJVL�SRVLWLI��QDPXQ�SDQGDQJDQ�

ini juga selalu mewaspadai timbulnya dampak 

QHJDWLI�\DQJ�EHUVXPEHU�GDUL�NRQÀLN�\DQJ�WDMDP�

dan tidak terkendali.  Begitupula halnya dalam 

kegiatan penyuluhan pertanian.

Ketidakharmonisan yang terjadi diantara 

pelaku yang terlibat dalam penyelenggaraan 

kegiatan penyuluhan pertanian, salah satunya 

disebabkan adanya pemahaman yang berbeda 

diantara mereka.  Apabila pemaknaan terhadap 

VLPERO�VLPERO� EHUEHGD� GLDQWDUD� SHODNX�

komunikasi, akan menimbulkan distorsi dan 

mempengaruhi tindakan yang mengakibatkan 

terjadinya hubungan disharmoni antarpelaku. 

Hubungan disharmoni yang terjadi akibat 

ketidaksepahaman komunikasi berpotensi 

PHQLPEXONDQ�NRQÀLN�GDODP�NRPXQLNDVL���

Menurut Marx (Poloma, 2007), 

NHSHQWLQJDQ�\DQJ�EHUEHGD�EHGD�PHUXSDNDQ�IDNWRU�

\DQJ�PHQHQWXNDQ�EDJL�WHUFLSWDQ\D�NRQÀLN�VRVLDO��

Dalam hubungannya dengan penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian yang melibatkan berbagai 

pelaku dan mempunyai tujuan serta kepentingan 

yang berbeda, di satu sisi menguntungkan bagi 

keberlanjutan program penyuluhan, tetapi  di 

VLVL� ODLQ�� EHUSRWHQVL� PHQLPEXONDQ� NRQÀLN�

yang dapat menghambat penyelenggaraan 

penyuluhan petanian. Sejauh mana kompleksitas 

interaksi dapat menimbulkan distorsi yang 

EHUSHOXDQJ� PHQJDUDK� NH� SURVHV� NRQÀLN� SDGD�

penyelenggaraan penyuluhan pertanian, hingga 

saat ini belum banyak memperoleh perhatian.

Fenomena semakin kompleksnya 

.DUWLND�(NDVDUL�=� 0�6DOHK�6��$OL��'DUPDZDQ�6DOPDQ��$NKVDQ�GDQ�$��.DVLUDQJ��.RQIOLN�.RPXQLNDVL���
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pendekatan, metode, dan pelaku penyuluhan 

pembangunan pertanian pada suatu daerah 

menjadikan proses sosial dan interaksi sosial 

yang berlangsung juga semakin kompleks 

(Rogers,1983: 123;  Rogers and Kincaid, 

1981:36).  Kesemuanya jika tidak terkoordinasi 

GHQJDQ� EDLN� EHUSRWHQVL� PHQLPEXONDQ� NRQÀLN��

dan ini perlu ditemukan solusi. Kompleksnya 

interaksi yang terjadi dalam penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian dapat memberikan 

SHPDKDPDQ� \DQJ� EHUEHGD�EHGD� EDJL� PDVLQJ�

masing pelaku, yang akhirnya dapat mengarah 

NHSDGD�SURVHV�NRQÀLN�� �0HQXUXW�.LÀL��*RQWRP�

Citoro (2002) pendekatan komunikasi kelompok 

PHODOXL�SROD�NRPXQLNDVL�SDUWLVLSDWLI�PHUXSDNDQ�

strategi untuk menangani kendala komunikasi 

yang dihadapi oleh petani dalam usaha tani.  

%HQWXN� GDQ� VXPEHU� NRQÀLN� NRPXQLNDVL�

pada proses sosial antarpelaku penyelenggaraan  

penyuluhan pertanian di Sulawesi Selatan, 

khususnya di Kabupaten Maros, sampai saat 

LQL� EHOXP� SHUQDK� GLWHOLWL� VHFDUD� NRPSUHKHQVLI�

�PHQ\HOXUXK��� 3HQHOLWLDQ� SRWHQVL� NRQÀLN�

komunikasi penyuluhan pertanian ini dirasa 

penting dilakukan terutama untuk lebih 

memahami karakteristik pelaku penyuluhan 

yang berdaya guna dan berhasil guna di masa 

yang akan datang (Sendjaja, 1991:72).  

Atas dasar pertimbangan tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 

temuan yang memberi sumbangan bagi 

SHPDKDPDQ� NDUDNWHULVWLN� NRQÀLN� NRPXQLNDVL�

penyuluhan pertanian yang pada gilirannya 

EHUPDQIDDW�EDJL�NHEHUODQMXWDQ�SHQ\HOHQJJDUDDQ�

setiap program penyuluhan pertanian yang 

berdaya dan berhasil guna pada masa yang 

datang. 

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah penelitian 

NXDOLWDWLI� �qualitatif research) yang bertujuan 

mengungkapkan proses dan interpretasi makna 

dan mengarah pada pengungkapan keadaan atau 

perilaku individu yang terobsesi secara holistik 

(Bodgan dan Taylor; Creswell, 1994).  Adapun 

metode yang digunakan dalam penelitian 

LQL� DGDODK� PHWRGH� VWXGL� NDVXV� \DQJ� VLIDWQ\D�

perbandingan (Comparative-case Studies).  

Studi kasus adalah suatu inkuiri empiris yang 

PHQ\HOLGLNL�IHQRPHQD�GDODP�NRQWHNV�NHKLGXSDQ�

Q\DWD��ELODPDQD��EDWDV�EDWDV�DQWDUD�IHQRPHQD�GDQ�

konteks tak tampak dengan tegas; dan dimana 

PXOWL� VXPEHU� EXNWL� GLPDQIDDWNDQ� �0XO\DQD��

2006:89).  

 Dalam penelitian ini data yang 

dikumpulkan berasal dari hasil wawancara 

GHQJDQ�LQIRUPDQ��,QIRUPDQ�DGDODK�RUDQJ��SHODNX��

yang dipandang banyak mengetahui tentang 

pelaksanaan program penyuluhan pertanian di 

Kabupaten Maros, baik program penyuluhan 

pertanian yang berbasis rekayasa sosial maupun  

yang berbasis pembelajaran sosial. 

 Mereka yang menjadi unit analisis dalam 

penelitian ini adalah pelaku yang terlibat dalam 

program FEATI dan PUAP untuk penyuluhan 

yang berbasis pembelajaran sosial dan program 

penyuluhan pertanian dengan metode sistem 

Laku pada penggunaan varietas unggul padi 

sawah untuk penyuluhan pertanian yang berbasis 

rekayasa sosial,  dimulai dari pemerintah, 

peneliti (sumber teknologi), penyuluh, petani 

(kelompok tani) dan swasta (Sayaka dan 

Pasandaran,2007:11).  

� 3DGD� WLQJNDW� SHPHULQWDK�� LQIRUPDQ�

yang dipilih adalah aparat pemerintah tingkat 

provinsi (Badan Ketahanan Pangan Daerah, 

Badan Koordinasi Pelaksanaan Penyuluhan 

3HUWDQLDQ� 7LQJNDW� 3URYLQVL� GDQ� GLQDV�GLQDV��

tingkat kabupaten (Badan Pelaksana Penyuluhan 

Pertanian, Dinas Pertanian, dll), tingkat 

kecamatan (Balai Penyuluhan Pertanian, Kantor 

Kecamatan), dan tingkat desa (Kepala Desa/

Lurah, petani dan kelompok tani).  3DGD�WLQJNDW�

swasta (pengusaha pertanian, pedagang pengecer, 

Sang Hyang Seri).  

� 3DGD� WLQJNDW� SHQHOLWL (Perguruan 

Tinggi, BPTP, Balitsereal, BPTPH).  Pada 

WLQJNDW�SHQ\XOXK�� LQIRUPDQ�\DQJ�GLSLOLK� DGDODK�

bersumber dari  aparat penyuluh tingkat provinsi 

(BPTP), kabupaten, kecamatan, dan desa dalam 

hal ini dikoordinir melalui Badan Pelaksana 

Penyuluhan Pertanian dan Ketahanan Pangan 

85-97



89.DUWLND�(NDVDUL�=� 0�6DOHK�6��$OL��'DUPDZDQ�6DOPDQ��$NKVDQ�GDQ�$��.DVLUDQJ��.RQIOLN�.RPXQLNDVL���

Kabupaten Maros.   Sedangkan SDGD� WLQJNDW�

petani��LQIRUPDQ�\DQJ�GLSLOLK�PXODL�GDUL�LQGLYLGX�

petani dalam kelompoknya, baik pada Kelompok 

WDQL�7XQDV�-D\D��UHND\DVD�VRVLDO��GDQ�.HORPSRN�

7DQL�%RQWR�5HD�,��SHPEHODMDUDQ�VRVLDO���,QIRUPDQ�

yang telah diwawancarai ditanyakan tentang 

NRPXQLWDV� LQIRUPDQ� ODLQ� \DQJ� GDSDW� GLMDGLNDQ�

LQIRUPDQ� EHULNXWQ\D�� WHWDSL� DGD� MXJD� LQIRUPDQ�

yang ditentukan sendiri oleh peneliti.    

 Proses ini berlangsung dengan 

memperhatikan prinsip triangulasi pengumpulan 

data bahwa tema pertanyaan tidak hanya 

GLDQGDONDQ� SDGD� VDWX� VXPEHU� LQIRUPDVL�� WHWDSL�

NHEHQDUDQ� LQIRUPDVLQ\D� GLGDVDUNDQ� SDGD�

EHEHUDSD�LQIRUPDQ��VHKLQJJD�GDWD�\DQJ�WHUNXPSXO�

mencapai tingkat kecukupan (kejenuhan). Selain 

LQIRUPDQ�\DQJ�WHUOLEDW�ODQJVXQJ�GDODP�NHJLDWDQ�

program penyuluhan pertanian, terdapat juga 

LQIRUPDQ� \DQJ� WLGDN� WHUOLEDW� ODQJVXQJ� WHWDSL�

GDSDW� PHPEHUL� LQIRUPDVL� SHQGXNXQJ� VHSHUWL�

WRNRK�PDV\DUDNDW�GDQ�ODLQ�ODLQ�

� -HQLV� GDWD� \DQJ� GLJXQDNDQ� DGDODK� GDWD�

primer dan data sekunder. Data primer dimulai 

dari data tentang proses sosial, menyangkut 

EDJDLPDQD� LQWHUDNVL� DQWDUD� SHODNX�SHODNX� \DQJ�

terlibat dalam penyuluhan pertanian baik yang 

berbasis rekayasa sosial maupun pembelajaran 

sosial. Apakah bentuk/jenis proses sosialnya 

EHUVLIDW�DVRVLDWLI�PDXSXQ�GLVRVLDWLI��'DWD�WHQWDQJ�

SROD�NRPXQLNDVL��PHQ\DQJNXW�EDJDLPDQD�SROD�

pola komunikasinya yang dimulai dari sumber 

sampai penerimanya, apakah berbentuk linier 

atau konvergen, langsung atau tidak langsung. 

� 'DWD�WHQWDQJ�EHQWXN�NRQÀLN, menyangkut 

MHQLV� NRQÀLNQ\D� DSDNDK� EHUVLIDW� ODWHQ� DWDX�

PDQLIHVW�� � 'DWD� WHQWDQJ� VXPEHU� NRQÀLN, 

PHQ\DQJNXW� SHPLFX� WLPEXOQ\D� NRQÀLN� EHUDVDO�

dari sumber, pesan, saluran, atau penerimanya.  

'DQ� GDWD� WHQWDQJ� IXQJVL� NRQÀLN�� PHQ\DQJNXW�

DSDNDK� NRQÀLN� GDSDW�PHPSHUNXDW� DWDX� EDKNDQ�

melemahkan tujuan sehingga dapat menghambat 

keberlanjutan penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian.    

 Sedangkan data sekunder adalah data 

yang menjadi penunjang dalam penelitian yang 

diperoleh dari hasil kajian pustaka, laporan yang 

ada pada berbagai instansi seperti Balitsereal, 

BPTP, Badan Diklat Mekanisasi Pertanian, 

BPS, Badan Pelaksana Penyuluhan Pertanian 

Kehutanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten 

Maros, Balai Penyuluhan Pertanian, Kantor 

Bupati, Kecamatan, Desa, atau instansi lain yang 

relevan dengan penelitian.

 Metode analisis data yang digunakan 

DGDODK� DQDOLVLV� GDWD� NXDOLWDWLI�� � 'DWD� KDVLO�

wawancara dan pengamatan ditulis dalam 

bentuk catatan lapangan untuk dianalisis secara 

NXDOLWDWLI��$GDSXQ�WDKDSDQ�DQDOLVLV�GLPXODL�GDUL��

interpretasi makna setiap pernyataan pelaku yang 

terlibat dalam kegiatan penyuluhan pertanian, 

LQWHUSUHWDVL� ODWDU� DWDX�NRQWHNV�� LQGLNDVL�NRQÀLN��

DQDOLVLV� NRPSDUDWLI� DQWDUD� NHVLPSXODQ� GLDQWDUD�

kedua metode peembelajaran, dan analisis 

NHVLPSXODQ�IXQJVL�NRQÀLN��

Hasil dan Pembahasan

Kabupaten Maros adalah salah satu 

daerah di Sulawesi Selatan yang terletak di bagian 

EDUDW�6XODZHVL�6HODWDQ�\DQJ�VHFDUD�DGPLQLVWUDWLI�

wilayah pemerintahannya terbagi menjadi 14 

kecamatan dan 103 desa/kelurahan, dengan 

jumlah penduduk   sebesar 301.696 jiwa, terdiri 

GDUL���������MLZD��������SHUVHQ��SHQGXGXN�ODNL�

laki dan 153.473 jiwa (50,87 persen) penduduk 

perempuan (BPS, Kabupaten Maros 2010).  

Luas lahan pertanian di Kabupaten Maros 

sebanyak 25.831,00 Hektar yang sebagian besar 

ditanami tanaman padi.  Kabupaten Maros adalah 

salah satu daerah penghasil tanaman pangan 

dan dikenal dengan predikat lumbung padi di 

Propinsi Sulawesi Selatan. Selain padi sebagai 

komoditas andalan, tanaman pangan lainnya 

yang dihasilkan adalah jagung, ubi kayu, ubi 

MDODU��GDQ�NDFDQJ�NDFDQJDQ��

Dalam penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian, pemerintah dengan sadar melakukan 

perubahan dalam penanganan masalah petani dan 

keluarganya.Salah satu bentuk perhatian terhadap 

mereka adalah dengan melakukan perbaikan 

sistem penyuluhan pertanian.  Di kabupaten 

Maros, menurut Data Badan Penyuluhan 

Pertanian, Kehutanan, dan Ketahanan Pangan 
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Kabupaten Maros (2007), tercatat bahwa jumlah 

kelompok tani di daerah ini sebanyak 681 

NHORPSRN� GHQJDQ� NODVL¿NDVL� NHODV� SHPXOD� ����

kelompok, kelas lanjut 287 kelompok, kelas 

madya 63 kelompok, kelas utama 1 kelompok, 

wanita tani 26 kelompok, dan taruna tani 1 

kelompok.

Kecamatan Mandai dan Kecamatan Lau 

adalah dua kecamatan di antara 14 kecamatan di 

Kabupaten Maros.  Kecamatan Mandai terletak di 

bagian Selatan Ibukota Kabupaten Maros.  Luas 

wilayah Kecamatan Mandai adalah 49,11 km2 

\DQJ� VHFDUD� DGPLQLVWUDWLI� SHPHULQWDKDQ� WHUGLUL�

GDUL��HPSDW�GHVD�GDQ�GXD�NHOXUDKDQ��0RQRJUD¿�

.HFDPDWDQ�0DQGDL�����������.HDGDDQ��WRSRJUD¿�

Kecamatan  Mandai  adalah  kurang  lebih  90 

persen daratan dan kurang lebih 10 persen 

berbukit dengan jenis tanah alluvial, mediteran 

dan podsolik merah kuning (BPP Mandai, 

2009).

 Desa Bonto Mate’ne adalah salah satu 

desa dari empat desa di Kecamatan Mandai.  Di 

sebelah Utara Desa Bonto Mate’ne berbatasan 

dengan Kelurahan Hasanuddin, sebelah 

Selatan berbatasan dengan Desa Pattontongan, 

sebelah Barat berbatasan dengan Desa Baji 

Mangai, sebelah Timur berbatasan dengan 

Desa Kurusumange. Luas wilayah Desa Bonto 

Mate’ne adalah 643,31 Hektar dan terdiri dari 

lima dusun.  Ketinggian dari permukaan laut 

DGDODK�����PHWHU���.HDGDDQ�WRSRJUD¿�ZLOD\DKQ\D�

620 Hektar daratan dan perbukitan 23,31 Hektar 

�0RQRJUD¿�'HVD�%RQWR�0DWH¶QH��������

� .HFDPDWDQ�/DX� VHFDUD� JHRJUD¿� WHUOHWDN�

di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 

Maros Utara, sebelah Timur berbatasan dengan 

Kecamatan Bantimurung, sebelah Barat 

berbatasan dengan Selat Makassar, dan sebelah 

Selatan berbatasan dengan Kecamatan Turikale.   

Luas wilayah Kecamatan Lau adalah 53,73 km2 

dan pemerintahannya terbagi menjadi enam 

ZLOD\DK�DGPLQLVWUDWLI�\DQJ�WHUGLUL�GDUL�GXD�GHVD�

GDQ� HPSDW� NHOXUDKDQ� �0RQRJUD¿� .HFDPDWDQ�

/DX�� ������� � .HDGDDQ� WRSRJUD¿� .HFDPDWDQ�

Lau adalah kurang lebih 90 persen daratan dan 

kurang lebih 10 persen berbukit dengan jenis 

tanah alluvial, mediteran dan podsolik merah 

kuning (BPP Mandai, 2009).

Kelurahan Maccini Baji adalah salah 

satu kelurahan/desa dari enam kelurahan/desa 

di Kecamatan Lau.  Kelurahan Maccini Baji 

di sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan 

Hasanuddin, sebelah Selatan berbatasan dengan 

Desa Pattontongan, sebelah Barat berbatasan 

dengan Desa Baji Mangai, sebelah Timur 

berbatasan dengan Desa Kurusumange.  Luas 

wilayah Desa Maccini Baji adalah 643,31 Hektar 

GDQ� VHFDUD� DGPLQLVWUDWLI� SHPHULQWDKDQ� WHUGLUL�

dari lima dusun.  Ketinggian dari permukaan laut 

DGDODK�����PHWHU���.HDGDDQ�WRSRJUD¿�ZLOD\DKQ\D�

620 Hektar daratan dan perbukitan 23,31 Hektar 

�0RQRJUD¿�'HVD�%RQWR�0DWH¶QH��������

Proses Sosial Penyuluhan Berbasis Rekayasa 

dan Pembelajaran Sosial

Pada dasarnya setiap pelaku dalam 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian berbasis 

rekayasa sosial dan berbasis pembelajaran 

sosial melakukan interaksi untuk mencapai 

tujuan bersama. Interaksi merupakan kunci dari 

semua kehidupan sosial, karena tanpa interaksi 

tak mungkin ada kehidupan bersama (Munro 

and Small,2002:74). Menurut Suyanto (2007), 

dalam berinteraksi seseorang atau kelompok 

orang tengah berusaha atau belajar memahami 

tindakan sosial orang atau kelompok lain. 

Spencer (1820) dalam Soekanto (2007), 

mengemukakan bahwa suatu organisme akan 

bertambah sempurna apabila bertambah kom�

SOHNV� VHUWD� DGDQ\D� GLIHUHQVLDVL� DQWDUD� EDJLDQ�

bagiannya. Hal tersebut juga dikemukakan Soe�

marjan dalam Basrowi (2005), bahwa proses 

sosial adalah proses individu dan kelompok sal�

ing berhubungan, yang merupakan bentuk inter�

aksi sosial. Manusia yang baru lahir belum mem�

punyai diri, baru berkembang secara bertahap 

melalui interaksi dengan anggota masyarakat 

lainnya (Mead, 1972 dalam Poloma, 2007).

Kedua model pendekatan penyuluhan 

pertanian tersebut memperlihatkan bahwa setiap 

petani bergabung ke dalam wadah kelompok 

WDQL�GLGRURQJ�PRWLI�LQJLQ�PDMX�GDQ�EHUNHPEDQJ���
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Dalam kelompok tani inilah setiap petani belajar 

saling memahami dan bekerjasama dengan 

SHWDQL� ODLQQ\D�� �%HQWXN�EHQWXN� KXEXQJDQ�\DQJ�

diperlihatkan antara petani dengan petani lainnya 

dalam kelompok dapat terjadi dalam bentuk 

NHUMDVDPD��SHUVDLQJDQ��DNRPRGDVL��GDQ�NRQÀLN�

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

sesungguhnya kerjasama yang terbentuk diantara 

mereka karena mereka berusaha saling belajar 

dan memahami diantara mereka. Kuatnya 

hubungan diantara mereka, didukung oleh 

kenyataan sosiologis seperti hubungan keluarga, 

pertetanggaan, kedekatan lahan, dan kesamaan 

pekerjaan. 

Selain itu, bentuk kerjasama yang 

dilakukan oleh pelaku dalam penyelenggaraan 

kegiatan penyuluhan pertanian karena kepedulian 

dan kesamaan tujuan serta kepentingan, yang pada 

akhirnya menguatkan kelompok dan memperluas 

jaringan kerjasama di antara mereka.  Apabila 

WHUMDGL� SHUVDLQJDQ� GDQ� NRQÀLN�� DNRPRGDVL�

merupakan salah satu bentuk penyelesaian bagi 

SLKDN�SLKDN�\DQJ�EHUNRQÀLN���

Cooley (1930) dalam Bungin (2007) 

menyatakan bahwa, kerjasama timbul apabila 

orang menyadari bahwa mereka mempunyai 

kepentingan yang sama dan pada saat yang 

bersamaan mempunyai cukup pengetahuan 

dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk 

PHPHQXKL� NHSHQWLQJDQ�NHSHQWLQJDQ� WHUVHEXW��

Kesadaran adanya kepentingan yang sama dan 

DGDQ\D�RUJDQLVDVL�PHUXSDNDQ�IDNWD�IDNWD�SHQWLQJ�

dalam kerjasama yang berguna.  Salah satu 

bentuk kerjasama yang biasa dilakukan adalah 

penggunaan tenaga kerja yang tergambar dalam 

kutipan percakapan berikut.

³«��� PXODL� GDUL� RODK� WDQDK� VDPSH� SDQHQ� NLWD�

VHODOX�VDOLQJ�EDQWX«�WDSL�ELDVDQ\D�\DQJ�EDQ\DN�

NHUMDVDPD�LWX�NDOR�NLWD�LQL�NHOXDUJD�DWR�WHWDQJJD���

VHSHUWL�VD\D���NDUHQD�\DQJ�PHPEDQWX�VD\D�KDQ\D�

LVWULNX���PDNDQ\D�NDOR�PXODLPL�WDQDP�ELDVDQ\D�

NLWD� JDQWL�JDQWLDQ� VDOLQJ� EDQWX� GL� VDZDKQ\D�

NHOXDUJD�«�´��+DVLO�:DZDQFDUD�+�/Z�����-XQL�

������

³«�EHUWDQDP�SDGL� GL� GHVD� NLWD� LQL� VHEHQDUQ\D�

WHUJDQWXQJ� VHNDOL� GUL� PXVLP� KXMDQ��WDSL� VD\D�

DQJJDS�LWX�EXNDQ�PDVDODK�EHVDU��VHODPD�NRODP�

SHQDPSXQJDQ� DLUQ\D� +�6Q� PDVLK� DGD� DLUQ\D�

PDND�VD\D�UDVD�LWX�EXNDQ�PDVDODK«NLWD�WLQJJDO�

ELODQJ� VDMD� NH�+�6Q� GDQ� SHPED\DUDQQ\D� QDQWL�

NDOR� VXGDK� SDQHQSL«� VDOLQJ� EDQWX� VHSHUWL� LQL�

VXGDK�ODPD�VHNDOLPL�NLWD�NHUMDNDQNL«�ND\D¶Q\D�

ZDNWX� NLWD� PDVLK� NHFLO�� EHJLQL� PHPDQJPL�

NHDGDDQQ\D«�´��+DVLO�ZDZDQFDUD�%�'J�0Q����

$JXVWXV�������

Berbagai macam bentuk hubungan 

yang terjadi pada kelompok tani Bonto Rea I 

diantaranya gotong royong dan saling membantu 

dalam memecahkan masalah.  Bagaimana 

memecahkan permasalahan dilakukan dalam 

bentuk kerjasama, dan melalui kebersamaan. 

Ini menghasilkan corak kelangsungan hubungan 

diantara mereka menjadi lebih harmonis. 

Sebaliknya, menurut Gibson, et al (1997: 437), 

hubungan saling tergantung satu sama lain 

GDSDW� PHODKLUNDQ� NRQÀLN�� +DO� LQL� WHUMDGL� MLND�

PDVLQJ��PDVLQJ�NRPSRQHQ�RUJDQLVDVL�PHPLOLNL�

NHSHQWLQJDQ�DWDX�WXMXDQ�VHQGLUL��VHQGLUL�dan tidak 

bekerja sama satu sama lain.  

Dalam penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian berbasis pembelajaran sosial, persaingan 

GDQ� NRQÀLN� \DQJ� WHUMDGL� MXVWUX� OHELK� EDQ\DN�

EHUVLIDW� SRVLWLI�� GDODP� DUWLDQ� EDKZD�SHUVDLQJDQ�

GDQ� NRQÀLN� LQL� GDSDW� PHQLQJNDWNDQ� VROLGDULWDV�

diantara mereka dan lebih meningkatkan motivasi 

untuk maju bagi kedua belah pihak yang bersaing 

(Wahyudi, 2008:28;  Winardi, 2007:12)

 Fenomena yang terlihat di dalam 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang 

berbasis rekayasa sosial adalah bahwa interaksi 

setiap pelaku selalu disertai adanya rasa selalu 

ingin bersaing dan berusaha melemahkan satu 

sama lainnya sehingga berujung pada terjadinya 

NRQÀLN� GLDQWDUD� PHUHND� \DQJ� SDGD� DNKLUQ\D��

PHQJDNLEDWNDQ� WHUMDGLQ\D� SHQJNRWDN�NRWDNDQ�

diantara petani itu sendiri.  

Akibatnya adalah kedua pihak yang 

bertikai memperlihatkan sikap bermusuhan 

dan cenderung tidak mau terlibat dalam 
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NHJLDWDQ� NHORPSRN�� � )DNWRU�IDNWRU� LQLODK� \DQJ�

menyebabkan kurangnya intensitas interaksi 

diantara mereka  sehingga mengakibatkan 

DQWDU� SHODNX� WHUNHVDQ� EHUMDODQ� VHQGLUL�VHQGLUL��

terjadinya aksi pembangkangan, penghindaran, 

dan permusuhan. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Suyanto (2007), bahwa 

sebuah interaksi sosial akan kacau bilamana 

DQWDUD�SLKDN�SLKDN�\DQJ�EHULQWHUDNVL�WLGDN�VDOLQJ�

memahami motivasi dan makna tindakan sosial 

yang mereka lakukan.  

Pola Komunikasi dan Proses Sosial Kegiatan 

Penyuluhan Pertanian

Pada pendekatan penyuluhan pertanian 

yang berbasis pembelajaran sosial, pola 

komunikasi yang terjadi dua arah, dan setiap 

pelaku dapat bertindak sebagai sumber dan 

SHQHULPD�LQIRUPDVL��3HWDQL�EXNDQODK�VDWX�VDWXQ\D�

SHODNX�\DQJ�KDUXV�PHQHULPD� DSDSXQ� LQIRUPDVL�

yang diberikan oleh penyuluh. Terkadang, 

SHWDQL�GLMDGLNDQ�VHEDJDL�VXPEHU� LQIRUPDVL�ROHK�

pelaku lainnya berdasarkan pengalaman yang 

dimilikinya.  

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan 

oleh Kolb (1984), dalam ([SHULHQWLDO�/HDUQLQJ�

Theory bahwa pengetahuan diciptakan melalui 

WUDQVIRUPDVL� SHQJDODPDQ�� \DQJ� GLPXODL� NHWLND�

seorang petani mengalami sendiri suatu peristiwa 

sampai akhirnya melakukan eksperimen dan 

mengaplikasikannya ke dalam situasi yang nyata.  

Selanjutnya, pengalaman yang dimiliki oleh 

petani inilah dikomunikasikan dan ditiru oleh 

pelaku lainnya.  Sebagian besar yang dipelajari 

manusia diperoleh melalui peniruan, dalam hal 

ini seseorang akan mengubah prilakunya sendiri 

melalui pengamatan terhadap prilaku orang lain 

(Bandura, 1977).   

Model pembelajaran berdasarkan 

pengalaman dari petani ke petani yang diperoleh 

melalui proses peniruan yang dilakukan dalam 

pendekatan penyuluhan berbasis pembelajaran 

VRVLDO� GLQLODL� HIHNWLI� MLND� PHOLKDW� NRQGLVL�

pengetahuan yang dimiliki aparat penyuluh 

sekarang ini. Terkadang masih dijumpai penyuluh 

yang hanya memiliki setengah dari pengetahuan 

yang diperlukan oleh petani untuk mengambil 

keputusan, dan setengahnya lagi bisa berasal 

dari petani dan keluarganya sendiri.  

Mereka sendiri yang mengetahui tujuan 

mereka, jumlah modal yang dimiliki, jumlah 

WHQDJD� NHUMD�� GDQ� ODLQ�ODLQ�� 3HQJHWDKXDQ� \DQJ�

dimiliki petani dengan PPL perlu disatukan untuk 

mengembangkan sistem usahatani yang paling 

SURGXNWLI� EDJL� SHWDQL� GDQ� NHOXDUJDQ\D��+DO� LQL�

bisa dilakukan hanya melalui dialog di mana PPL 

mendengarkan petani serta tidak berusaha untuk 

meyakinkan mereka tentang bagaimana mereka 

seharusnya mengembangkan sistem usahatani 

mereka. Petani dapat dijadikan sebagai sumber 

LQIRUPDVL� EDJL� SHPHULQWDK�� SHQHOLWL�� GDQ� 33/���

Dari dampak yang biasanya ditimbulkan dari 

komunikasi yang dilakukan ini adalah petani 

menjadi termotivasi untuk melaksanakannya.

Fenomena yang terlihat pada Kelompok 

7DQL� 7XQDV� -D\D� \DQJ� EHUEDVLV� UHND\DVD�

VRVLDO�� VDWX�VDWXQ\D� VXPEHU� LQIRUPDVL� \DQJ�

petani peroleh lebih banyak dari PPL sebagai 

perpanjangan tangan dari pemerintah, sehingga 

hampir tidak ada kesempatan bagi petani dan PPL 

XQWXN�PHQJLQIRUPDVLNDQ�WHQWDQJ�DGDQ\D�LQRYDVL�

yang berasal dari petani sendiri, dan dampak 

yang ditimbulkan dari keadaan ini adalah pesan 

yang disampaikan telah diterima oleh petani.  

6HSHUWL�\DQJ�GLWXWXUNDQ�ROHK�LQIRUPDQ�EHULNXW�

³«�7HUXV� WHUDQJ� NDOR� LQSRUPDVL� \DQJ� ELDVD�

GLNDVL�VDPD�33/�LWX�VHODOX�ELVD�VD\D�SHUFD\D«�

NDWDQ\D� MHQLV� ,QWDQL� LQL� VXGDK� GLXMLPL� VDPD�

SHPHULQWDK«�NLWD� GLVXUXK� MXJD� WDQDP� LQL� NDOR�

PDX�KDVLO�SDGLWD¶�EDJXV«�MDGL��VD\D�PDX�FREDML�

MXJD�QDQWL�WDQDPNL«�´��+DVLO�:DZDQFDUD�1UGQ�

7W�����6HSWHPEHU�������

6XPEHU� .RQÀLN� .RPXQLNDVL� GDQ� )XQJVL�

Dalam Penyuluhan Pertanian 

Menurut Parsons (1937) dalam Poloma 

��������WHRUL� VWUXNWXUDO� IXQJVLRQDO�� PDV\DUDNDW�

merupakan sistem yang kompleks yang terdiri 

GDUL� EDJLDQ�EDJLDQ� \DQJ� VDOLQJ� EHUKXEXQJDQ�

dan saling tergantung satu sama lain dan setiap 

EDJLDQ� WHUVHEXW� EHUSHQJDUXK� VHFDUD� VLJQL¿NDQ�

WHUKDGDS� EDJLDQ�EDJLDQ� ODLQQ\D�� � 6HEDOLNQ\D��
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MLND� GLDQWDUD� EDJLDQ�EDJLDQ� WHUVHEXW� DGD� \DQJ�

WLGDN� PHQMDODQNDQ� IXQJVLQ\D� VHEDJDLPDQD�

mestinya maka sistem tersebut tidak akan ada 

atau akan hilang dengan sendirinya atau dengan 

NDWD� ODLQ� DNDQ� WHUMDGL� NRQÀLN�� � 3HUQ\DWDDQ�

Parsons ini berbeda dengan yang dikemukakan 

oleh Coser dalam Poloma (2007) bahwa, justru 

GHQJDQ� DGDQ\D� NRQÀLN� PDND� GDSDW� PHPEDQWX�

mempertahankan struktur sosial.  

.RQÀLN� PHUXSDNDQ� VHEXDK� SHULVWLZD�

yang wajar di tengah kehidupan masyarakat, 

karena perbedaan nilai, persepsi, kebiasaan, 

dan kepentingan di antara berbagai kelompok 

PDV\DUDNDW� PHUXSDNDQ� IDNWRU� SRWHQVLDO� \DQJ�

GDSDW�PHQMDGL�SHPLFX�WHUMDGLQ\D�NRQÀLN��.RQÀLN�

PHPSXQ\DL�VLVL�SRVLWLI�GDQ�VLVL�QHJDWLI�

'DODP� GLPHQVL� SRVLWLI�� NRQÀLN�PHQMDGL�

menjadi bagian penting untuk terwujudnya 

perubahan sosial, yang lebih berarti menyelesaikan 

perbedaan yang timbul, membangun dinamika, 

dan menyelesaikan perbedaan yang timbul.  

6HGDQJNDQ� GDUL� VHJL� QHJDWLIQ\D�� NRQÀLN� GDSDW�

menimbulkan resiko bagi masyarakat, misalnya 

terjadinya disharmonisasi sosial dan dapat 

memicu krisis atau kekacauan.  

.RQÀLN� GDODP� SHQ\HOHQJJDUDDQ�

penyuluhan pertanian baik yang berbasis 

pembelajaran sosial maupun berbasis rekayasa 

VRVLDO�GDSDW�GLSDQGDQJ�GDUL�VLVL�SRVLWLI�PDXSXQ�VLVL�

QHJDWLI��WHUJDQWXQJ�GDUL�EDJDLPDQD�VHWLDS�SHODNX�

PHPDQGDQJ�GDQ�PHQJHOROD�NRQÀLN�WHUVHEXW���+DO�

ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Coser 

GDODP� 3RORPD� ������� EDKZD� NRQÀLN� LWX� WLGDN�

VHODPDQ\D�QHJDWLI��3URVHV�SURVHV�NRQÀLN�VHULQJ�

SXOD�PHPSXQ\DL�DNLEDW�DNLEDW�\DQJ�SRVLWLI���

Lebih lanjut, menurut Coser dalam 

3RORPD� ������� EDKZD� NRQÀLN� \DQJ� SRVLWLI�

dapat mengakitkan semakin kuat dan eratnya 

VROLGDULWDV� DQWDUD� DQJJRWD�DQJJRWD� GDODP�

kelompok untuk mempertahankan keutuhan 

NHORPSRNQ\D�� PHPSHUVDWXNDQ� DQJJRWD�

DQJJRWDQ\D�� GDQ� PHQMDGLNDQ� DQJJRWD�DQJJRWD�

\DQJ�NXUDQJ�DNWLI�PHQMDGL� OHELK�EHUSHUDQ� VHUWD�

di dalam kelompoknya.   

Peristiwa yang memperlihatkan bagaimana 

VHEXDK� NRQÀLN� VRVLDO� \DQJ� WHUMDGL� DQWDUD�

petani sebagai salah satu akibat dari adanya 

kekurangpuasan beberapa petani kepada PPL 

yaitu dengan cara tidak maunya mereka mengikuti 

kegiatan dan pertemuan kelompok dan lebih 

memilih memisahkan diri dengan kelompoknya, 

dan secara tidak langsung membentuk kelompok 

NHFLO�\DQJ�GL�GDODPQ\D�EHUJDEXQJ�SHWDQL�SHWDQL�

yang merasa diri kurang diperhatikan oleh 

pemerintah dan selalu berusaha mencari sendiri 

LQIRUPDVL�GDQ�SHQJHWDKXDQ�\DQJ�EHUJXQD�XQWXN�

perkembangan usahataninya.   

%HQWXN��NRQÀLN�ODLQQ\D�\DQJ�GLWLPEXONDQ�

sebagai akibat dari adanya kecemburuan di 

DQWDUD� SHODNX�SHODNX� SHQ\XOXKDQ� SHUWDQLDQ�

LQL� EHUGDPSDN� SDGD� DGDQ\D� SHQJHORPSRNDQ�

pengelompokan di antara anggota kelompok 

LWX� VHQGLUL� GDQ� NHDNWLIDQ� PHUHND� GDODP�

kelompok.  Anggota kelompok yang lahan atau 

rumahnya saling berdekatan biasanya dalam 

sehariannya selalu terlibat dalam proses sosial 

dan komunikasi dengan sesamanya, begitupula 

dengan anggota kelompok yang dekat dengan 

ketua dan pengurus kelompoknya kelihatannya 

membentuk kelompok sendiri.  

Sikap dan tingkah laku yang ditunjukkan 

oleh beberapa orang petani ini memperlihatkan 

bahwa sesungguhnya diantara pelaku yang 

EHULQWHUDNVL� LQL� VXGDK� WHUOLKDW� EHQLK�EHQLK�

NRQÀLN�� WDSL� XPXPQ\D� PDVLK� GL� SHUPXNDDQ�

dan terjadi hanya karena kesalahpahaman 

VHKLQJJD�GHQJDQ�DGDQ\D�NRQÀLN�DNDQ�PHPEXDW�

NHORPSRN�PHQMDGL�VHPDNLQ�NXDW���.RQÀLN�MXVWUX�

dapat memperkuat solidaritas kelompok yang 

DJDN� ORQJJDU�� GDQ� MXJD� GHQJDQ� DGDQ\D� NRQÀLN�

dapat menyebabkan masyarakat yang tadinya 

WHULVROLU�PHQMDGL� � EHUSHUDQ� VHFDUD� DNWLI�� �/HELK�

MDXK�PHQXUXW��&RVHU��EDKZD�NHEHUDGDDQ�NRQÀLN�

tidak perlu dipandang sebagai peristiwa yang 

merisaukan tetapi justru dengan munculnya 

NRQÀLN� GDSDW� PHQJKDVLONDQ� VHEXDK� SHUXEDKDQ�

dalam dan dapat lebih dinamis.

Peristiwa yang terjadi di dalam Kelompok 

7DQL� 7XQDV� -D\D�� VHEDJDL� DNLEDW� GDUL� WLGDN�

terdistribusinya benih secara merata sesuai 

dengan kebutuhan anggotanya dan tidak tepatnya 

waktu pendistribusian benih menjadikan 
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sebagian besar petani memilih untuk menolak 

dan menggunakan benih yang diperolehnya 

dengan cara pinjam meminjam dan melakukan 

penangkaran sendiri.  

Salah satu alasan petani menolak dan lebih 

memilih untuk menanam benihnya sendiri, karena 

di samping mereka telah mengetahui kualitas 

dari benih yang ditanamnya, juga dapat lebih 

mempererat hubungan diantara mereka dengan 

adanya pinjam meminjam benih yang mereka 

ODNXNDQ��6WXGL�IDNWD�VRVLDO�\DQJ�GLODNXNDQ�ROHK�

Prasetyo (2009),  menjelaskan bahwa  penolakan 

yang dilakukan oleh petani terhadap beberapa 

program pemerintah yang dilakukan secara top 

down�� GDSDW� EHUGDPSDN� SRVLWLI� EDJL� SHWDQL� LWX�

sendiri, diantaranya adalah petani terbebas dari 

DGDQ\D�NRQÀLN�NHSHQWLQJDQ��QLODL��SUHVWLVH��GDQ�

kekuatan dari pemerintah.  

'DPSDN� SRVLWLI� ODLQ� GDUL� NRQÀLN� WHUMDGL�

ketika terdapat perbedaan persepsi diantara 

kelompok dengan di luar kelompoknya.  Ketika 

LWX�� WHUMDGL� SHQLQJNDWDQ� VLNDS� SRVLWLI� WHUKDGDS�

kelompok, yang digambarkan dari bertambahnya 

VROLGDULWDV� LQWHUQDO�� � 'DPSDN� SRVLWLI� ODLQQ\D�

dapat dilihat pada bertambahnya kekompakan 

dan komitmen dalam kelompok, dan munculnya 

NHSHPLPSLQDQ�\DQJ�EHUVLIDW�DJUHVLI���,QL�VHPXD�

dilakukan berkat partisipasi bersama seluruh 

anggota kelompok.  Dan pada saat inilah 

WHUMDGL�WUDQVIRUPDVL�GDUL�VLWXDVL�NRQÀLN�NH�UHODVL�

antarkelompok yang harmonis.  

+DVLO� VWXGL� 6KHULI� ������� GDODP� $QGUL�

(2008) dikemukakan bahwa penyelesaian 

NRQÀLN�DQWDUNHORPSRN�DGDODK�EHUDGD�SDGD�WDKDS�

WHUDNKLU�� \DLWX� EDJDLPDQD� PHQJXEDK� NRQÀLN��

pertikaian, atau perselisihan menjadi sebuah 

EHQWXN�NHUMDVDPD���/HELK�ODQMXW�PHQXUXW�6KHULI�

�������� EDKZD� NRQÀLN� DQWDUNHORPSRN� LWX� DNDQ�

berubah menjadi kerjasama antar kelompok 

apabila mereka diintroduksikan superordinate 

goals� VHFDUD�PH\DNLQNDQ�EDKZD�GL�DWDV�KDO�KDO�

yang membuat mereka saling bermusuhan itu, 

ada hal yang jauh lebih penting untuk dihadapi 

bersama.

� .RQÀLN� \DQJ� WHUMDGL� SDGD� .HORPSRN�

Tani Bonto Rea I baik itu antara anggota dengan 

anggota, anggota dengan pengurus, pengurus 

dengan pengurus kelompok tani, bahkan 

antara kelompok tani dengan lembaga di luar 

kelompoknya pada dasarnya karena adanya 

SHPDKDPDQ�\DQJ�EHUEHGD�GLDQWDUD�SHODNX�SHODNX�

dalam kegiatan penyuluhan dan masih berada 

di permukaan.  Hal ini dapat dilihat dari tidak 

DGDQ\D� NRQÀLN� \DQJ� EHUXMXQJ� SDGD� WHUMDGLQ\D�

perpecahan diantara mereka.  

 Salah satu usaha yang dilakukan sehingga 

SHUPDVDODKDQ�NRQÀLN�WLGDN�PHQMDGL�SHUSHFDKDQ�

DGDODK�DGDQ\D�SLKDN�SLKDN�\DQJ�VHODOX�EHUXVDKD�

menengahi dan menyelesaikan permasalahan 

tersebut.  Di samping itu, adanya persaingan 

dan kecemburuan yang terjadi justru menjadi 

motivasi dan menambah semangat bagi mereka 

untuk terus berubah ke arah yang lebih baik. 

Oleh karena itu, diperlukan saling pengertian 

dan menghormati dalam bentuk kerjasama baik 

di dalam maupun di luar kelompok.   Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Nasir (2008), 

bahwa pada dasarnya masyarakat di wilayah yang 

WHQJDK� EHUNRQÀLN� XPXPQ\D� PDVLK� PHPLOLNL�

modal sosial yang cukup memadai dalam 

PHQJHOROD�NRQÀLN�PHUHND���%HUEHGD�KDOQ\D�\DQJ�

WHUMDGL�SDGD�.HORPSRN�7DQL�7XQDV�-D\D��NRQÀLN�

yang terjadi karena adanya perbedaan tujuan 

dan kepentingan serta tidak ada usaha untuk 

PHUHGDNDQ� NRQÀLN� WHUVHEXW�� VHKLQJJD� NRQÀLN�

mengakibatkan terjadinya pertengkaran dan 

SHUPXVXKDQ�GLDQWDUD�SLKDN�\DQJ�EHUNRQÀLN�GDQ�

pada akhirnya mematikan kelompok.

Simpulan

  Proses sosial dalam bentuk kerjasama 

yang umumnya dilakukan karena adanya 

kepentingan yang sama di antara pelaku yang 

terlibat. Sebaliknya, perbedaan kepentingan dan 

tujuan diantara pelaku dalam penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian pada akhirnya 

mengakibatkan terjadinya persaingan dan 

NRQÀLN� \DQJ� GDSDW� PHPSHQJDUXKL� VROLGDULWDV�

kelompok itu sendiri.  Di dalam penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian yang berbasis rekayasa 

sosial kerjasama antarpelaku hanya terlihat 

VHEDJDL�NHUMDVDPD�DUWL¿VLDO��
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  Kalaupun ada kerjasama, masih dalam 

bingkai keproyekan yang mengharuskan 

mereka untuk bekerjasama, karena anggapan 

sebagian dari mereka bahwa kerjasama hanya 

dilakukan apabila ada proyek dari pemerintah 

yang akan mereka laksanakan.  Sedangkan pada 

pembelajaran sosial terlihat bahwa proses sosial 

yang terjadi telah mengarah kepada bentuk 

kerjasama karena adanya kepentingan yang sama 

khususnya dalam hal pencarian dan penambahan 

pengetahuan bagi mereka.

  Komunikasi merupakan salah satu 

IDNWRU� SHQGRURQJ� WHUMDGLQ\D� ³LQYHQVL´� DWDX�

SHQHPXDQ�SHQHPXDQ�EDUX�GDQ�VDODK�VDWX�V\DUDW�

terbangunnya solidaritas di dalam kelompok.  

%HQWXN� NRPXQLNDVL� SDUWLVLSDWLI� PHUXSDNDQ�

salah satu bentuk komunikasi dialogis  yang 

mengikutsertakan semua pelaku yang terlibat 

dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

VHFDUD� DNWLI� GL� GDODP� SURVHV� SHQFDULDQ��

SHQHPXDQ� GDQ� SHQ\HEDUOXDVDQ� LQRYDVL�LQRYDVL�

dalam usahataninya.  Pada penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian berbasis rekayasa sosial 

model komunikasi yang lebih banyak digunakan 

DGDODK� ³NRPXQLNDVL� OLQLHU� �VDWX� DUDK�´�� GDODP�

arti tidak adanya kesempatan yang diberikan 

kepada setiap pelaku untuk mencari dan 

memperkenalkan inovasi yang ditemukannya 

sendiri.  Demikian pula, pada model 

komunikasi linier, PPL tidak diberi kesempatan 

PHQ\DPSDLNDQ�LQIRUPDVL� MLND�DGD�LQRYDVL�\DQJ�

dihasilkan oleh petani bahkan mereka hanya 

PHODNVDQDNDQ� SDNHW�SDNHW� UHNRPHQGDVL� \DQJ�

dikemas secara nasional (top down). Sedangkan 

dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian 

yang berbasis pembelajaran sosial terlihat 

bahwa model komunikasi yang digunakan 

DGDODK�PRGHO�³NRPXQLNDVL�SDUWLVLSDWLI´�GL�PDQD�

setiap pelaku bebas untuk mencari, menemukan, 

GDQ� PHQJNRPXQLNDVLNDQ� LQRYDVL�LQRYDVL� \DQJ�

berasal dari mereka sendiri , atau dalam artian 

bahwa pada saat berkomunikasi tidak jelas siapa 

sumber dan siapa penerimanya.   

� � 'DODP� SHQ\XOXKDQ� SHUWDQLDQ�� NRQÀLN�

secara internal maupun eksternal umumnya 

terjadi karena adanya perbedaan kepentingan dan 

SHUEHGDDQ� SHPDKDPDQ� GLDQWDUD� SHODNX�SHODNX�

\DQJ� WHUOLEDW� GDODP�NHJLDWDQ� WHUVHEXW�� �.RQÀLN�

yang terjadi pada penyelenggaraan penyuluhan 

pertanian berbasis rekayasa social umumnya 

EHUVLIDW� ODWHQ� �WHUVHPEXQ\L�� GDQ� ODPEDW� ODXQ�

akan meledak dan menghambat penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian. Dalam penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian berbasis pembelajaran 

VRFLDO�� XPXPQ\D� NRQÀLN� \DQJ� WHUMDGL� EHUVLIDW�

GL� SHUPXNDDQ�� GDQ� MLND� WHUMDGL� NRQÀLN� PDND�

akomodasi merupakan salah satu cara untuk 

menyelesaikannya.

� � .RQÀLN� SDGD� SHQ\HOHQJJDUDDQ�

penyuluhan pertanian yang berbasis rekayasa 

social cenderung untuk dihindari atau dibiarkan 

tersembunyi  dan sulit untuk diangkat ke 

permukaan, sehingga lambat laun dapat meledak 

yang berakibat pada menurunkan solidaritas 

kelompok. Sedangkan pada penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian berbasis pembelajaran 

VRFLDO�� NRQÀLN� \DQJ� WHUMDGL� GLNHOROD� GDQ�

dijadikan sebagai pendorong bagi setiap pelaku 

untuk lebih mandiri  dan juga menjadikan 

SHODNX� XQWXN� OHELK� EHUVXQJJXK�VXQJJXK� GDODP�

meningkatkan kemampuan mereka,  khususnya 

GDODP�PHQFDUL�GDQ�PHQHPXNDQ�VHQGLUL�LQRYDVL�

inovasi baru yang pada akhirnya keberlanjutan 

penyelenggaraan penyuluhan pertanian dapat 

terpelihara. 

  Penerapan sistem penyuluhan pertanian 

yang berbasis pembelajaran sosial telah 

terlihat hasilnya, khususnya dalam memupuk 

kemandirian petani.  Oleh karena itu, sistem 

penyuluhan pertanian di masa depan hendaknya 

berbasis pada pembelajaran sosial dan bukan 

hanya dalam bingkai keproyekan.
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